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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menyelidiki objek yang dapat diukur dengan angka-angka, sehingga gejala-gejala yang diteliti dapat diteliti/diukur dengan menggunakan skala-skala, indeks-indeks atau tabel-tabel yang kesemuanya lebih banyak menggunakan ilmu pasti (Notoatmodjo, 2010). 

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari. Adapun waktu pelaksanaannya dilaksanakan pada tanggal 19-26 Juli 2018.

B. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik, yaitu penelitian yang menyangkut pengujian hipotesis, yang mengandung uraian-uraian tetapi fokusnya terletak pada analisis hubungan antara variabel (Notoatmodjo, 2010). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian cross sectional (potong lintang) adalah suatu penelitian dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data pada satu waktu (poin time approach). Artinya setiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter subjek pada saat penelitian (Arikunto, 2010).

B. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian (Notoatmojo,2010).  Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang mendapat pengobatan pada selama tahun 2016-2017 dengan jumlah 58 penderita dimana akhir pengobatannya dihitung pada tahun 2017.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. (Notoatmodjo,2010).  Pada penelitian ini menggunakan total sampling artinya pengambilan sampel yang di lakukan dengan mengambil seluruh populasi yaitu 58 penderita TB.
3. Kriteria Sampel
1) Kriteria Inklusi
a) Bersedia menjadi responden
b) Merupakan pasien TB yang sudah sembuh atau dalam masa pengobatan
2) Kriteria Ekslusi
a) Tidak bersedia menjadi responden
b) Pasien droup out (putus obat) dan pasien yang meninggal
C. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kinerja pengawas minum obat (PMO)
2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keberhasilan pengobatan TB Paru.

D. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional adalah suatu rumusan nyata, pasti dari variabel dalam penelitian. Rumusan tersebut dapat diobservasi dan diukur untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel diamati atau di teliti (Notoatmodjo, 2010). Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:









Gambar 3.1 
Definisi Operasional
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Kinerja PMO
a. Mengawasi pasien TB agar menelan obat secara teratur sampai selesai pengobatan.
b. Memberi dorongan kepada pasien agar mau berobat teratur.
c. Mengingatkan pasien untuk periksa ulang dahak pada waktu  yang  telah ditentukan.
d. Memberi penyuluhan pada anggota keluarga pasien TB yang mempunyai gejala-gejala mencurigakan  TB  untuk segera memeriksakan diri ke Unit Pelayanan Kesehatan.
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0= Kurang Baik (Jika nilai < 56.03/Mean)

1= Baik 
(Jika nilai ≥ 56.03/Mean)
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Keberhasilan pengobatan TB Paru
	

Dinyatakan berhasil apabila pengobatan rutin kemudian sembuh BTA (-), tidak sembuh/ Gagal apabila pengobatan tidak rutin dan BTA (+)
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Melihat register kartu pengobatan pasien TB (TB 01)
	

0 = Tidak Sembuh/ BTA +

1 = Sembuh/ BTA -
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E. Penggolahan Data
1. Instrumen penelitian 
[bookmark: _GoBack]Instrumen yang akan digunakan adalah kuesioner tentang PMO. Kuesioner penelitian tentang PMO terdiri dari 10 pertanyaan yang diambil dari peran kinerja PMO pada pasien TB Paru. Keberhasilan Penyembuhan TB dilihat dari hasil sembuh dan tidak sembuh.
2. Proses Pengumpulan Data
a. Meminta surat izin dari STIKes
b. Memberikan ke UPT Puskesams Rejosari
c. Menijau ulang data register pasien dengan TB
d. Melakukan kunjungan rumah pada pasien TB dan memberikan infomed consent
e. Peneliti melakukan penelitian dengan membagikan kuesioner Kinerja PMO kepada penderita TB
f. Melihat hasil register untuk keberhasilan penyembuhan pengobatan
g. Melakukan pengolahan data dari hasil kuesioner

F. Jenis Data dan Tehnik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan termasuk data primer yang diperoleh dari pasien serta data sekunder yang dikumpulkan lewat catatan rekam medis pasien.

2. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan metode wawancara kepada pasien dan mencatat catatan rekam medis pasien (Kartu Pengobatan Tuberkulosis / TB 01). Data dikumpulkan dengan cara mengumpulkan daftar pertanyaan untuk mendapatkan data mengenai penilaian pasien mengenai kinerja PMO. 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Sebelum kuesioner tersebut diberikan kepada responden, maka kuesioner dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu agar instrumen yang digunakan benar-benar memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat ukur data (Notoatmodjo, 2010). 
Uji validitas instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih dan terpercaya. Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (arikunto, 2012). Pada penelitian ini untuk kuesioner /instrument test telah dilakukan uji validitas. Di Wilayah Kerja Puskesmas Sukoharjo kepada 30 responden, hasil uji validitas dinyatakan dari 12 pertanyaan didapatkan 2 pertanyaan yang tidak valid pada nomor 2 dan 8 dengan nilai  r hitung (0.338, 0.341) < r tabel (0.361). Kemudian 10 pertanyaan dinyatakan valid dengan nilai r hitung (0.373-0.627) >r tabel (0.361). Dengan demikian 2 pertanyaan yang tidak valid akan dihapus dan pertanyaan yang dapat digunakan sejumlah 10 pertanayaan.
2. Uji Reabilitas
Reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan pengujian reliabilitas internal karena uji reliabilitas tersebut diperoleh  dengan cara menganalisis data 1 kali pengetesan (Arikunto, 2012).
Reliabilitas berarti dapat dipercaya artinya, instrumen dapat memberikan hasil yang tepat. Alat ukur instrument dikategorikan reliabel jika menunjukkan konstanta hasil pengukuran dan mempunyai ketetapan hasil pengukuran sehingga terbukti bahwa alat ukur itu benar-benar dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya (Arikunto, 2013). Uji reabilitas yang digunakan adalah alpha cronbath (Notoatmodjo, 2012). Pada penelitian ini telah dilakukan uji reliabilitas Di Wilayah Kerja Puskesmas Sukoharjo kepada 30 responden, hasil dari uji reliabilitas dinyatakan reliable dengan nilai Alpha Cranbach 0,621 >0,6.
H. Pengolahan Data
1. Editing (Penyuntingan Data)
Yaitu pemeriksaan atau penyesuaian data dengan recana semula seperti apa yang diinginkan.
2. Coding
Yaitu untuk member tanda pada data yang telah diolah untuk mempermudah mengadakan tabulasi.
3. Processing
Yaitu data yang sudah diberi kode kemudian di masukan ke dalam komputer.
4. Cleaning
Yaitu merupakan kegiatan pengecekan kembali  data yang sudah dimasukkan apakah ada kesalahan atau tidak.

I. Analisa Data
1. Analisis Univariat
Analisis Univariat dalam penelitian ini untuk mengetahui distribusi frekuensi dari variabel yang di teliti.
2. Analisis Bivariat
Analisis Bivariat digunakan untuk melihat hubungan kinerja pengawas minum obat (PMO) dengan keberhasilan pengobatan pasien TB Paru. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kedua variabel  maka dalam penelitian ini digunakan Uji Chi-Square. Untuk mengetahui nilai ekspetasi atau nilai yang diharapkan terjadi sesuai hipotesis penelitian maka di gunakan sistem SPSS.
Dengan menggunakan Confident inteval (CI) 95 % dan Alpha (α) 0,05 sehingga bila p value < 0,05 Ho ditolak. Artinya secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel dan bila p value> 0,05 maka Ho diterima, artinya secara statistik tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel (Notoatmodjo, 2010).
